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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur untuk melahirkan generasi bangsa yang cerdas dan berakhlak mulia. Menurut Rangkuti & Sukmawarti (2022) Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang. Pendidikan bisa didapatkan di mana saja, baik secara formal maupun non formal. Pendidikan non formal bisa didapat dari lingkungan sehari-hari. Sedangkan pendidikan formal didapatkan di sekolah melalui proses pembelajaran dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Media pembelajaran berbasis teknologi dalam bidang pendidikan khususnya pada saat ini sangat penting digunakan sebagai penyampaian materi pembelajaran pendidik kepada peserta didik yang lebih menarik dan interaktif. Harapannya dengan pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi mampu mengembangkan ketertarikan peserta didik dalam  memperhatikan  materi  pembelajaran  serta  memahami  topik pembahasan yang disampaikan oleh guru.
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Pemerintah Indonesia saat ini juga mendukung adanya pembelajaran di abad 21 yang diterapkan dalam kurikulum terbaru, yaitu kurikulum 2022 atau kurikulum merdeka. Harapannya dengan pengembangan kurikulum tersebut mampu menjadikan peserta didik atau peserta didik yang memiliki kepribadian yang unggul dan mempunyai kemampuan dari segi kongnitif, psikomotorik, serta afektifnya bahwasannya perkembangan kurikulum saat ini mempunyai harapan untuk mencetak generasi unggul serta berkarakter.
Menurut hasil penelitian (Najib et al 2019) untuk mengukur efektifitas penggunaan media pembelajaran digunakan uji lapangan terbatas. Perkembangan media pembelajaran saat ini dipengaruhi oleh banyak hal, seperti perkembangan teknologi, ilmu cetak, perilaku dan komunikasi. Di satu sisi, munculnya berbagai jenis dan format media seperti modul cetak, film, televisi, program komputer, dll telah muncul dari media. Berdasarkan hal tersebut, akhirnya dilakukan pengelompokan berdasarkan kesamaan fitur atau karakteristik media. Macam-macam media pembelajaran tersebut memiliki fungsi masing-masing. Maka dari itu, dengan memahami berbagai jenis dan fungsi media pembelajaran, diharapkan guru dapat memilih dan menentukan jenis media pembelajaran yang terbaik untuk pembelajaran di kelas (Pendidikan et al., 2012). Media pembelajaran berbasis digital pada penyampaian materi pembelajaran di SD sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam menyampaikan materi secara kreatif dan interaktif. Berdasarkan penelitian terdahulu tentang Pengembangan alat evaluasi menggunakan Quizizz untuk mengembangkan pembelajaran dan terdapat sebuah hasil yang baik jika penyampaian materi menggunakan media pembelajaran berbasis digital dengan menggunakan Quizizz salah satunya adalah mengembangkan prestasi belajar peserta didik, dimana peserta didik mempunyai pemahaman tentang materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Dalam Kurikulum Merdeka, terdapat banyak mata pelajaran salah satunya, mata pelajaran IPA dan IPS. Yang digabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi, S. F. (2023) dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan.
Hanania Ayu, W. (2023) IPAS adalah kajian ilmu pengetahuan yang membahas mengenai makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan dan alam semesta. Contohnya manusia yang merupakan makhluk hidup dan tidak dapat hidup sendiri. Sehingga singkatnya IPAS merupakan bentuk perpaduan antara pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Pembelajaran IPAS yang di terapkan di Mis Hidayatullah sangat erat kaitannya dengan lingkungan sekitar, meliputi fenomena alam dan sosial. Penggabungan IPA dan IPS di antaranya untuk memicu anak agar dapat mengelola lingkungan alam dan lingkungan sosial disekitarnya dalam satu kesatuan. Pengimplementasian pembelajaran IPAS telah dilakukan di Mis Hidayatullah khususnya kelas 5.
Pembelajaran IPAS dilaksanakan disekolah ini dianggap mampu memegang peranan dalam mewujudkan profil pancasila yang menjadi gambaran ideal profil peserta didik di Indonesia. IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini memantu peserta didik untuk memahami cara alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Syaifulloh, Mohammad (2020) Untuk mewujudkan pendidikan yang baik dan maju maka diperlukan adanya pengembangan proses pembelajaran dan al evaluasi pembelajaran yang berkualitas, karena tingkat pengembangan dan tidaknya sebuah proses pendidikan dapat dilihat dari hasil evaluasi pembelajarannya. Agar mendapatkan hasil evaluasi pembelajaran yang baik, maka seorang guru perlu mempunyai alat evaluasi yang valid dan praktis untuk digunakan dalam mencapai tujuan tertentu di dalam mewujudkan alat evaluasi pembelajaran yang berkualitas, tentunya tidak terlepas dari pengaruh penerapan teknologi dan
ilmu pengetahuan. Karena dengan diterapkannya ilmu pengetahuan dan teknologi didalam dunia pendidikan diharapkan bisa membuat perubahan yang lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan manusia pada suatu negara.
Evaluasi pembelajaran merupakan sejumlah teknik yang tidak boleh dilewatkan dan harus diterapkan oleh tenaga pendidik dalam pelaksanaan aktifitas pembelajaran Latip, A. E. (2018) dalam evaluasi juga sangat dianjurkan untuk dilakukan terutama dalam dunia pendidikan. Evaluasi pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang terus menerus dilakukan dalam rangkaian tahapan proses belajar mengajar yang baik, kegiatan evaluasi pembelajaran harus dilakukan secara terencana dan saling berhubungan antar faktor penunjang pendidikan, agar dapat berfungsi sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana keefektifan. diketahui bahwa alat evaluasi yang digunakan oleh guru mata pelajaran IPAS ketika pelaksanaan penilaian harian (PH) masih bersifat konvensional (menggunakan kertas) dengan soal berbentuk pilihan ganda, terlihat kurang interaktif, serta soal evaluasi belum berbasis high order thinking skils (HOTS). Selain itu guru juga kurang memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas selama proses pembelajaran dan evaluasi.
Selama proses evaluasi dilakukan banyak peserta didik yang
merasa kurang tertarik, kurang termotivasi. Selain itu evaluasi pembelajaran menggunakan media konvensional (kertas) kurang praktis karena dalam pelaksanaanya membutuhkan peralatan yang banyak dan guru juga masih membutuhkan waktu untuk melakukan perhitungan perolehan nilai peserta didik secara manual, selain itu masih banyak peserta didik yang menyontek ketika pelaksanaan evaluasi pembelajaran, sehingga guru kurang bisa mengetahui kemampuan asli peserta didik dan materi mana yang dirasa belum difahami oleh peserta didik. (Syaifulloh, Mohammad,2020).
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran oleh setiap guru seharusnya diimbangi dengan pemahaman yang baik terhadap tujuan dan manfaat dari evaluasi atau penilaian (Sawaluddin, 2018). Namun, ada sejumlah guru kurang memahami atau bahkan acuh terhadap pentingnya hal ini. Sehingga hanya berfokus pada kehadiran di kelas, proses pengajaran yang monoton, penekanan pada nilai akhir, dan kebebasan guru dalam melaksanakan evaluasi sesuai keinginan dan kenyamanannya, tanpa mempertimbangkan konsep dasar evaluasi untuk mencapai tujuan pendidikan. Belum banyak guru juga yang menggunakan inovasi alat evaluasi pembelajaran (Qomariah et al., 2022). Adapun tes lisan atau tanya jawab yang biasa dilakukan membuat peserta didik merasa gugup serta penilaian ini membutuhkan waktu yang lama sehingga kurang efektif (Izza et al., 2020).
Namun kenyataannya, pada observasi ke sekolah dengan mewawancarai guru kelas, ditemukan bahwa sebagian guru masih menggunakan alat evaluasi konvensional pada saat pembelajaran, dimana alat evaluasi tersebut masih sangat sederhana dan kurang praktis karena dalam pelaksanaannya membutuhkan peralatan yang banyak dan guru masih membutuhkan waktu untuk melakukan perhitungan perolehan nilai peserta didik secara manual. Selain itu guru belum termotivasi dalam menggunakan alat evaluasi Quizizz, hal ini diakibatkan kurangnya pelatihan guru dalam pembuatan alat evaluasi Quizizz
Dengan memanfaatkan media pembelajaran aplikasi Quizizz pendidik dapat merancang persoalan pembelajaran yang menarik yang bisa membantu peserta didik berfikir inovatif selama proses kegiatan pembelajaran dan mengatasi bermacam permasalah yang selama ini masih dianggap susah bagi peserta didik tertentu serta mengembangkan belajar peserta didik. Tujuan dari pembuatan media pembelajaran aplikasi Quizizz ini untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif, agar tidak membosankan, monoton dan tentunya menciptakan pembelajaran yang menarik agar lebih memahami materi yang disampaikan.
Dari penjabaran permasalahan dan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan alat evaluasi menggunakan aplikasi Quizizz pada pembelajaran IPAS dengan harapan bisa meningkatkan kepraktisan pelaksanaan proses evaluasi pembelajaran. Alat evaluasi yang dimaksud peneliti merupakan soal berbentuk pilihan ganda dengan tipe HOTS yang dikembangkan menggunakan aplikasi Quizizz. Quizizz merupakan aplikasi yang dibuat oleh perusahaan Quizizz.inc dan bersifat gratis dalam pemakaiannya yang mempunyai fungsi untuk membuat kuis interaktif dan bisa digunakan untuk kegiatan evaluasi di kelas maupun di luar kelas. Quizizz biasanya dimainkan secara online melalui media komputer atau handphone. Untuk itu, peneliti mengambil judul penelitian “Pengembangan Alat Evaluasi Menggunakan Quizizz Pada Pembelajaran IPAS Materi Pernafasan Manusia dan Hewan di Kelas V Mis Hidayatullah”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Sebagian guru masih menggunakan alat evaluasi pembelajaran konvensional pada saat pembelajaran, dimana alat evaluasi tersebut masih sangat sederhana dan kurang praktis
2. Guru belum termotivasi dalam menggunakan alat evaluasi pembelajaran menggunakan Quizizz
3. kurangnya pelatihan guru dalam pembuatan alat evaluasi pembelajaran menggunakan Quizizz
1.3 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi sampai pada pengembangan alat evaluasi menggunakan Quizizz Pada pembelajaran IPAS terdapat tes belajar peserta didik yang masih rendah dengan menggunakan berbagai media dan macam-macam alat peraga serta dengan memperhatikan strategi belajar yang dilakukan guru terhadap peserta didik, maka diperlukan pengembangan alat evaluasi menggunakan Quizizz pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia dan hewan kelas V Mis Hidayatullah.

1.4 Rumusan Masalah
Sebagai latar belakang, identifikasi masalah, dan Batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Mengembangkan Alat Evaluasi Menggunakan Quizizz Pembelajaran IPAS Materi Pernapasan Manusia dan Hewan di Kelas V Mis Hidayatullah?
2. Bagaimana Kelayakan Alat Evaluasi Menggunakan Quizizz dalam Pembelajaran IPAS Kelas V Mis Hidayatullah?
3. Bagaimana Respon Peserta didik pada Alat Evaluasi Menggunakan Quizizz dalam Pembelajaran IPAS Kelas V Mis Hidayatullah

1.5 Tujuan Peneliti
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti ini adalah untuk:
1. Menghasilkan alat evaluasi mewujudkan pembelajaran yang aktif kepada peserta didik agar tidak membosankan, monoton, dan tentunya menciptakan pembelajaran yang menarik agar lebih memahami materi yang disampaikan.

2. Menganalisis kelayakan untuk mengembangkan membuat kuis interaktif dan bisa digunakan untuk kegiatan evaluasi di kelas maupun di luar kelas
3. Menganalisis respon peserta didik untuk megembangan alat evaluasi menggunakan aplikasi Quizizz pada pembelajaran IPAS bisa meningkatkan kepraktisan pelaksanaan proses evaluasi pembelajaran.

1.6 Manfaat Peneliti
Dari hasil peneliti pengembangan alat evaluasi ini diharapkan dapat memperoleh manfaat:
1. Manfaat ini di harapkan mampu menambah wawasan dan pengembangan alat evaluasi yang merupakan soal berbentuk pilihan ganda dengan tipe HOTS yang dikembangkan menggunakan aplikasi Quizizz.
2. Memanfaatkan media pembelajaran aplikasi Quizizz pendidik dapat merancang persoalan pembelajaran yang menarik yang bisa membantu peserta didik berfikir inovatif selama proses kegiatan pembelajaran dan mengatasi bermacam masalah yang selama ini masih dianggap susah bagi peserta didik.
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